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Market Comment 
Indeks Harga Saham Gabungan pada perdagangan Kamis (08 Maret 
2018) ditutup melemah sebesar +74.75 poin atau +1.17% ke level 
6,443.02 dengan total nilai transaksi mencapai sekitar Rp9.24 triliun.  

Seperti sudah kami perkirakan, setelah 4 hari IHSG turun sebesar -238 
poin (-3.6%), akhirnya dihari Kamis didorong penguatan saham bank, 
konstruksi, rokok, otomotif, semen dan sebagian saham batubara IHSG 
ditutup naik +74.7 poin (+1.2%) disertai Net Sell Asing sebesar Rp -170.63 
miliar membuat YTD Net Sell Asing mencapai Rp -13.5 triliun. Kombinasi 
naiknya EIDO +0.96%, DJIA +0.4% & Tin +0.8% ditengah turunnya Oil       
-0.82%, Nikel -2.5%, Gold-0.4%, CPO -1.27% menjadi faktor IHSG , kami 
perkirakan berpeluang menguat terbatas dihari Jumat. Hal lain yang patut 
diwaspadai adalah jatuhnya nilai tukar Rupiah atas USD yang saat sudah 
berada dilevel Rp 13,816 sehingga investor secara cerdas harus 
menghindari emiten yang punya utang US Dollar dalam jumlah besar 
serta emiten yang berbahan baku impor. 

PT Delta Dunia Makmur (DOID). Perseroan sudah mendapatkan kontrak 
jasa pertambangan batu bara senilai US$5,5 miliar. Anak usahanya, yakni 
PT Bukit Makmur Mandiri Utama (BUMA) telah menandatangani kontrak 
jasa pertambangan dengan PT Tanah Bumbu Resources (TBR). TBR 
diharapkan dapat menghasilkan volume pengupasan lapisan tanah 
penutup (overburden) sebesar 169 juta bcm dan volume batubara sebesar 
47 juta ton sepanjang umur tambang.  

 

BUY: MARK, ADRO, ITMG, UNTR, ADHI, TOTL, PTPP, WIKA, WSBP, WTON, 
BBCA, BBNI, BBTN, BMRI, AKRA, ANTM, APLN, BSDE, BKSL, CTRA, ASII, 
CPIN, GGRM, ICBP, INDF, INTP, SMGR, PTRO, TLKM, UNVR. 

Today Recommendation 

Market Movers (09/03) 
Rupiah,  Jumat melemah di level Rp 13,816  
Indeks Nikkei, Jumat menguat di  poin 412  
DJIA, Jumat ditutup menguat di  point 93.9   

08/03/2018 
IDX Foreign Net Trading  

Net Sell (Rp miliar) 

-170.43 

Year to Date 2018 
IDX Foreign Net Trading 

Net Sell (Rp miliar) 

-13,500.8 

6,443.02 

IHSG 

+74.75 (+1.17%) 

369.46 

MNC 36 

+7.35 (+2.03%) 

INDONESIA STOCK EXCHANGE 

Volume (million share) 10,076 

Value (billion Rp) 9,242 

Market Cap. 7,168 

Average PE 14.5 

Average PBV 2.3 

High - Low (Yearly) 6,800 - 4,408 

IHSG Daily Range  6,411 - 6,465 

USD/IDR Daily Range 13,770 - 13,840 
 
 
  

Indices Point  +/- % 

DJIA  24,895 +93.9 +0.4 

NASDAQ  7,428 +31.3 +0.4 

NIKKEI 21,368.07 +115.35 +0.54 

HSEI  30,654.52 +457.60 +1.52 

STI  3,480.44 +29.75 +0.86 

GLOBAL MARKET (08/03) 

Komoditas Price +/- % 

Nymex/barrel   60.33 -0.82 -1.34 

Batubara US/ton 81.1 -0.15 -0.15 

Emas US/oz 1,322.5 -5.1 -0.4 

Nikel US/ton  13,207.5 -332.5 -2.5 

Timah US/ton  21,550 +162.5 +0.8 

Copper US/Pound 3.08 +0.0025 +0.08 

CPO RM/ Mton 2,409 -31 -1.17 

COMMODITIES PRICE (08/03) 
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PT Bank Central Asia (BBCA). Perseroan Sepanjang tahun 2017 mencetak laba bersih konsolidasi sebesar  
Rp 23,3 triliun atau lebih tinggi 13,1% dibanding akhir tahun 2016 sebesar Rp 20,6 triliun. Naiknya laba    
perseroan didorong kenaikan pendapatan operasional yang terdiri dari pendapatan bunga bersih dan       
pendapatan operasional lainnya yang tumbuh 6% menjadi Rp 57 triliun pada tahun 2017. Pendapatan        
non-bunga perseroan juga naik sebesar 11,5% secara yoy menjadi Rp 15,1 triliun akhir tahun lalu. Pendapatan 
bunga bersih perseroan naik 4,1% menjadi Rp 41,8 triliun. Dilain pihak perseroan sepanjang tahun lalu       
berhasil menjaga NPL stabil di level 1,5% tetapi bila dibandingkan dengan posisi akhir tahun 2016 naik 20 bps 
dari 1,3%. Total cadangan kredit yang telah dibentuk perseroan tahun lalu tercatat sebesar Rp 14,6 triliun, 
meningkat 5,2% yoy. 
 
PT Waskita Karya (WSKT). Manajemen perseroan mengaku menghormati penyidikan yang sedang dilakukan 
pihak kepolisian terkait dugaan korupsi pembangunan terowongan (underpass) rel kereta api di Bandara 
Soekarno Hatta, Tangerang. Polisi memeriksa sejumlah dokumen terkait pembangunan terowongan 
(underpass) rel kereta api Bandara Soekarno-Hatta, Tangerang, Banten yang tembok perimeternya roboh 
pada Februari silam. Salah satu dokumen yang diperiksa terkait dengan anggaran pembangunan terowongan 
tersebut. Penyidikan terhadap robohnya terowongan tersebut telah dilimpahkan ke Subdirektorat Tindak    
Pidana Korupsi Direktorat Reserse Kriminal Khusus Polda Metro Jaya. Pelimpahan itu karena di tengah      
penyidikan ditemukan indikasi korupsi dalam pembangunan underpass. 
 
PT Adhi Karya (Persero) Tbk (ADHI). Perseroan telah menerima dana dari PT Kereta Api Indonesia (Persero)     
Rp3,42 triliun untuk pembayaran progres pengerjaan kereta cepat Jakarta, Bogor, Tangerang, Depok, dan 
Bekasi. Perseroan sebelumnya memperkirakan, pembayaran kedua akan masuk berdasarkan progres     
pengerjaan sampai Desember 2017. Nantinya, perseroan memproyeksikan akan menerima tambahan pem-
bayaran Rp3 triliun. Seperti diketahui, proyek LRT terdiri atas jalur pelayanan Cawang-Cibubur, Cawang-
Kuningan-Dukuh Atas, Cawang-Bekasi Timur, Dukuh Atas-Palmerah-Senayan, Cibubur-Bogor, dan Palmerah-
Grogol. Dalam proyek LRT itu, perseroan menjadi kontraktor berdasarkan penugasan pemerintah. Nilai      
kontrak yang dibukukan oleh perseroan dari proyek itu senilai Rp19,7 triliun atau salah satu kontrak terbesar 
yang dikantongi perseroan pada 2017. 
 
PT Petrosea Tbk (PTRO). Perseroan dan PT Indonesia Pratama (IP) telah menandatangani perubahan       
perjanjian jasa pertambangan. Perjanjian tersebut berisi perolehan kontrak senilai US$ 391,6 juta atau setara 
dengan Rp 5,28 triliun. Perolehan kontrak itu bisa menambah pendapatan perusahaan. Kontrak ini memiliki 
jangka waktu empat tahun. Selain potensi pendapatan yang bertambah perseroan juga memperoleh          
perluasan ruang lingkup pekerjaan.  
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TRADING SUMMARY 

DAILY TECHNICAL RECOMMENDATION 

TOP TRADING VOLUME 

MYRX 997 9.9 

TRAM 685 6.8 

BUMI 549 5.5 

RIMO 418 4.1 

IIKP 370 3.7 

Code (Mill Sh) % 

TOP TRADING VALUE 

TLKM 707 7.7 

BBCA 550 6 

BBRI 492 5.3 

ASII 445 4.8 

ADRO 403 4.4 

Code (Bill.Rp) % 

TOP GAINERS 

DEFI 210 24.7 

PNIN 260 23.2 

SSTM 99 22.7 

CSIS 285 21.8 

POLY 18 18.6 

Code Chg % 

TOP LOSERS 

PSDN -135 -18.4 

ASJT -72 -15.3 

TALF -50 -12.5 

BBLD -75 -12 

KDSI -75 -10.3 

Code Chg % 

CODE CLOSE CHG S R REC 

INDUSTRI DASAR DAN KIMIA 

BRPT 2450 -10 2380 2530 BOW 

TPIA 5625 -75 5400 5925 BOW 

INFRASTRUKTUR 

INDY 3580 -170 3170 4160 BOW 

JSMR 5225 0 5075 5375 BOW 

TLKM 4140 140 3890 4250 BUY 

PERTANIAN 

AALI 14450 125 13900 14875 BUY 

LSIP 1395 15 1320 1455 BUY 

SSMS 1425 -35 1390 1495 BOW 

PERTAMBANGAN 

ADRO 2190 30 1853 2498 BUY 

ITMG 26900 350 24513 28938 BUY 

BARANG KONSUMSI 

GGRM 79950 2650 74875 82375 BUY 

COMPANY GROUP 

BHIT 113 0 104 122 BOW 

BMTR 585 -5 550 625 BOW 

MNCN 1480 -25 1395 1590 BOW 

BABP 51 -1 49 55 BOW 

BCAP 1560 0 1560 1560 BOW 

IATA 50 0 50 50 BOW 

KPIG 1310 1310 595 715 BUY 

MSKY 795 5 793 793 BUY 

PTBA 2800 -130 2520 3210 BOW 

MEDC 1400 25 1238 1538 BUY 

INDF 7325 50 7000 7600 BUY 

CODE CLOSE CHG S R REC 

PROPERTI DAN REAL ESTATE 

BSDE 1780 30 1683 1848 BUY 

PPRO 182 0 175 190 BOW 

PTPP 2950 40 2795 3065 BUY 

PWON 630 -15 600 675 BOW 

SMRA 980 -5 923 1043 BOW 

WIKA 1815 5 1693 1933 BUY 

WSKT 2710 -30 2515 2935 BOW 

INDUSTRI LAINNYA 

ASII 7850 25 7613 8063 BUY 

KEUANGAN 

AGRO 550 15 520 565 BUY 

BBCA 23300 700 21975 23925 BUY 

BBNI 9350 275 8913 9513 BUY 

BBTN 3800 90 3620 3890 BUY 

BJTM 705 -5 685 730 BOW 

BMRI 8100 175 7750 8275 BUY 

BNII 284 4 273 291 BUY 

PNBN 1235 0 1138 1333 BOW 

PERDAGANGAN, JASA, DAN INVESTASI 

AKRA 5925 100 5725 6025 BUY 

LINK 5400 25 5350 5425 BUY 

MAPI 7400 150 6913 7738 BUY 

UNTR 35975 1075 33075 37800 BUY 

BBRI 3770 110 3595 3835 BUY 

DAILY HIGHLIGHT | 09 Maret 2018  | MNC Sekuritas Research Division 

www.mncsekuritas.id   MNC Sekuritas  1-500-899 msec.research@mncsekuritas.id 



 Page 4 

MNC SEKURITAS RESEARCH TEAM  

MNC Research Investment Ratings Guidance 
BUY : Share price may exceed 10% over the next 12 months 

HOLD : Share price may fall within the range of +/- 10% of the next 12 months 
SELL : Share price may fall by more than 10% over the next 12 months 

Not Rated : Stock is not within regular research coverage  

PT MNC Sekuritas 
MNC Financial Center Lt. 14 – 16 

Jl. Kebon Sirih No. 21 - 27, Jakarta Pusat 
10340 

Telp : (021) 2980 3111 
Fax : (021) 3983 6899 

Disclaimer 
This research report has been issued by PT MNC Sekuritas. It may not be reproduced or further distributed or       
published, in whole or in part, for any purpose. PT MNC Sekuritas has based this document on information     
obtained from sources it believes to be reliable but which it has not independently verified; PT MNC Sekuritas makes 
no guarantee, representation or warranty and accepts no responsibility to liability as to its accuracy or completeness. 
Expression of opinion herein are those of the research department only and are subject to change without notice. This 
document is not and should not be construed as an offer or the solicitation of an offer to purchase or subscribe or sell 
any investment. PT MNC Sekuritas and its affiliates and/or their offices, directors and employees may own or have  
positions in any investment mentioned herein or any investment related thereto and may from time to time add to or  
dispose of any such investment. PT MNC Sekuritas and its affiliates may act as market maker or have assumed an    
underwriting position in the securities of companies discusses herein (or investment related thereto) and may sell them 
to or buy them from customers on a principal basis and may also perform or seek to perform investment banking or  
underwriting services for or relating to those companies. 
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